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Abstract 

This research was conducted to know the effect of slope class and slope 

position on Fe thickness. The study was using survey method and comparative 

descriptive analysis through physiographic approach freely based on physio-

graphic land appearance. The sampling technique is based on the sampling me-

thod of consideration in stratification. Soil samples were taken from three slope 

classes: 8-15%, 16-25% and 26-40% with three slope positions: top, middle and 

bottom positions. 

The results showed that the slope and slope position had an effect on the 

content of Fe.  The highest content was on the slope of 16-25%. Based on the 

slope position, the highest Fe content was found in the downslope position. Soil 

foam can be used as an indicator of environmental quality and soil fertility. 

 

Keywords: Slope and Slope Position, Fe (iron), Environmental Quality, Soil Fer-

tility. 
 

 

I. Pendahuluan 

Lahan merupakan sumber daya 

alam yang sangat penting untuk pen-

gembangan usaha pertanian, teruta-

ma untuk memenuhi kebutuhan san-

dang dan pangan.Meningkatnya ke-

butuhan dan persaingan dalam peng-

gunaan lahan dan tanah baik untuk 

keperluan produksi pertanian mau-

pun untuk keperluan lainnya memer-

lukan pemikiran yang seksama dalam 

mengambil keputus-an yang paling 

menguntungkan dari sumberdaya 

lahan yang terbatas. Penggunaan ta-

nah untuk keperluan produksi perta-

nian tentunya akan sangat memper-

hatikan kualitas tanah. Menurut 

Achmad (2004), kualitas tanah me-

nurun selain disebabkan oleh terja-

dinya pencemaran, juga disebabkan 

oleh erosi. Erosi dapat menyebabkan 

merosotnya produk-tivitas lahan, ru-

saknya lingkungan, terganggunya 

keseimbangan estetika, serta pence-

maran lingkungan hidup. 

Dua unsur topografi yang ber-

pengaruh terhadap erosi adalah pan-

jang lereng dan kemiringan lereng 

(Arsyad, 2000).Semakin curam tanah 

atau lereng tanah semakin besar ma-

ka derajat erosi semakin be-

sar.Semakin panjang lereng, jumlah 

aliran air permukaan semakin berku-

rang, tetapi volume tanah yang di-

hancurkan semakin besar yang berar-

ti derajat erosi semakin besar juga 

(Sarief, 1970).Fe (besi) merupakan 

unsur logam yang banyak menye-

babkan masalah bagi tanah. Namun 

demikian Fe juga diperlukan tana-

man sebagai unsur hara bagi pertum-

buhan dan perkembangan tanaman. 
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Fe sebagai unsur hara mikro dapat 

diserap oleh tanaman dari dalam ta-

nah oleh akar tanaman dalam bentuk 

ion dalam senyawa garam organik 

kompleks. 

Alfisol adalah tanah-tanah di-

mana terdapat penimbunan liat di 

horison bawah (horison argilik) dan 

mempunyai kejenuhan basa berdasar 

jumlah kation tinggi yaitu lebih dari 

35 % pada kedalaman 180 cm dari 

permukaan tanah (Hardjowigeno, 

2003).Pada hampir semua Alfisol, 

tanah terdiri dari bercak-bercak kela-

bu atau warna pucat dengan proporsi 

yang berbeda-beda.Hal ini biasanya 

terjadi akibat akumulasi Fe yang be-

rasal dari butiran-butiran tanah yang 

tercuci oleh air hujan, akibat dari si-

fat Fe yang mobil maka memudah-

kan Fe tersimpan didalam tanah 

mengikuti perkolasi (drainase inter-

nal).Pergerakan dan perpindahan Fe 

dapat jelas terlihat pada tanah-tanah 

yang terletak pada kemiringan dan 

posisi lereng tertentu.Tanah di ba-

gian lereng tengah dan bawah memi-

liki akumulasi Fe yang tinggi.Hal ini 

disebabkan oleh sifat Fe yang mobil 

menyebabkan terjadinya pergerakan 

Fe menuju lereng di bagian bawah-

nya dan menyebabkan penimbunan 

Fe di bagian lereng tengah dan ba-

wah. 

Berdasarkan uraian penjelasan di 

atas Fe dari suatu tanah sebagian be-

sar dipengaruhi oleh kemiringan dan 

posisi suatu lereng. Selain itu kemi-

ringan dan posisi lereng satu sama 

lain dapat memberikan interaksi yang 

menunjukkan keeratan pengaruh dari 

kemiringan dan posisi lereng terha-

dap Fe. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pe-ngaruh antara kemi-

ringan lereng dan posisi atas, tengah, 

bawah lereng terhadap Fe pada  Alfi-

sol sebagai indikator kualitas ling-

kungan dan kesuburan tanah. 

 

II. Bahan dan Metode 

Secara administratif lokasi pene-

litian terletak di Desa Gunungsari 

Kecamatan Cikatomas, Kabupaten 

Tasikmalaya, Jawa Barat.Lokasi pe-

nelitian ini terletak pada ketinggian 

309 m di atas permukaan laut yang 

memiliki luas wilayahnya 2.494.490 

ha. Penelitian ini difokuskan pada 

lahan tegalan,  luas lahan tegalannya 

683,370 ha dan pada kemiringan le-

reng 8-15 %, 16-25% dan 26-40% 

serta topografi datar, berombak sam-

pai curam dengan panjang lereng 

berkisar antara 35-100 m. Tempera-

tur rata-ratanya yaitu 26 
o
C.  

Analisis laboratorium dilakukan 

di Laboratorium Kimia dan Kesubu-

ran Tanah Fakultas Pertanian Un-

iversitas Padjadjaran dan di Labora-

torium Tanah Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Tanah dan Agrokli-

mat, untuk analisis Fe tanah. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1) Tanah (ordo Alfisol) 

2) Bahan kimia untuk analisis 

tanah 

3) Data curah hujan 

Alat yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah : 

1) Peta lereng skala 1 : 25.000 

(Bakosurtanal)  

2) Peta curah hujan (Bakosur-

tanal) 

3) Peta geologi skala 1 : 250.000 

lembar Bandung (Puslitbang 

Geologi, 2003),  

4) Peta penggunaan lahan skala 

1 : 25.000 (BAPPEDA, 2006) 

5) Data iklim 

6) Peralatan lapangan : 
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-Kertas deskripsi profil tanah 

; untuk mendeskripsikan 

sampel pengamatan,  klino-

meter; untuk menentukan 

kemiringan lereng, bor tanah 

(Dutch auger) ; untuk pe-

ngambilan sampel tanah ter-

ganggu (disturbed soil sam-

ples), sekop, H2O2 10 % ; un-

tuk pengujian bahan organik 

dilapangan, HCL 10 %; untuk 

pengujian kapur pada tanah, 

kantong plastik ; untuk tem-

pat sampel tanah, pisau, label 

nama; untuk memberi nama 

sampel, meteran ; untuk 

mengukur ketebalan lapisan 

olah, buku pengamatan tanah 

di lapang-an, GPS (Global 

Position System); untuk men-

getahui posisi atau koordinat, 

kamera; untuk memfoto dan 

merekam gambar keadaan di-

lapangan, ayakan, kompas ; 

untuk menentukan arah pen-

gamatan dan arah kemiringan 

lereng. 

7) Peralatan studio : 

 -Perangkat Keras (hardware) 

: Laptop, GPS 

 -Perangkat Lunak (software) : 

Microsoft Excel 2007, Map 

Info, ArcGis 9.3 

 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode survai 

dan analisis deskriptif komparatif 

melalui pendekatan fisiografik (phy-

siography approach) secara bebas 

berdasarkan penampakan fisiografis 

lahan yaitu kemiringan lereng dan 

jenis tanah. Teknik sampling berda-

sarkan metode sampel pertimbangan 

dalam stratifikasi (purposive strati-

fied sampling). Satuan lahan dipilih 

sebagai strata yang dianggap mem-

punyai unsur-unsur yang seragam 

atau relatif seragam. 

Untuk mengetahui perbedaan 

Fe tanah akibat perbedaan tingkat 

kemiringan dan posisi lereng maka 

digunakan analisis histogram, se-

dangkan untuk mengetahui derajat 

keeratan antara sifat-sifat tanah yang 

diamati dilakukan uji korelasi dan 

regresi. Metode korelasi yang di-

gunakan adalah sidik korelasi linear 

sederhana yaitu untuk pendugaan dan 

uji beda nyata koefisien korelasi li-

near sederhana r, yang merupakan 

ukuran derajat hubungan linear anta-

ra dua peubah X dan Y. Persamaan 

korelasi adalah sebagai berikut : 

r =   
 𝑥𝑦

   𝑥2   𝑦2 
 

Keterangan : 

r       = Koefisien kore-

lasi 

 𝑥𝑦       = Jumlah hasil kali 

terkoreksi 

 𝑥2 dan 𝑦2 = Jumlah kuadrat 

terkoreksi 

Koefisien korelasi linear seder-

hana diuji dengan mem-bandingkan 

nilai r hitung dengan nilai r table 

dengan derajat bebas (n – 2). Koefi-

sien korelasi linear sederhana dinya-

takan berbeda nyata yaitu Semakin 

curam dan semakin atas posisi 

lereng, persentase Fe tanah lebih 

rendah pada taraf nyata α apabila ni-

lai absolut dari r hitung >r table pada 

taraf α. 

Metode regresi yang digunakan 

adalah regresi linier yaitu dengan 

mengamati diagram pencar yang 

mengikuti suatu garis lurus, me-

nunjukkan bahwa kedua peubah 

tersebut saling berhubungan secara 

linier yang dinyatakan secara 

matematik dengan sebuah persamaan 

garis lurus, yaitu : 
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y = a + bx 

dimana, 

a    =  intersep atau perpotongan  

dengan sumbu tegak 

b    =  kemiringan atau gradiennya 

y  =  pembeda nilai ramalan yang 

dihasilkan garis regresi dan nilai              

pengamatan y yang 

sesungguhnya untuk nilai x 

tertentu 

 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Gambaran Umum Lokasi  

Penelitian 

3.1.1 Letak Geografis, Administra-

si, Iklim, Tanah dan  

Penggunaan Lahan 

 

Desa Gunungsari Kabupaten 

Tasikmalaya memiliki luas wilayah 

2.494.490 ha. Secara administratif, 

batas wilayah lokasi penelitian Desa 

Gunungsari ini sebelah Utara berba-

tasan dengan Desa Cilumba, sebelah 

Selatan dengan Desa Cidadali - Ci-

beber, sebelah Timur dengan Desa 

Tonjong - Kubangsari, sebelah Barat 

dengan Sungai Ciwulan.  

Hasil survei dan pengamatan la-

pangan menunjukkan, penggunaan 

lahan di Desa Gunungsari, Kabupa-

ten Tasikmalaya ini di-dominasi oleh 

penggunaan lahan untuk lahan sawah 

dan untuk lahan kering. Pada peneli-

tian ini digunakan penggunaan lahan 

berupa tegalan yang didominasi oleh 

tanaman se-musim seperti umbi-

umbian, kacang-kacangan, cabai dan 

palawija. 

Berdasarkan deskripsi profil 

lokasi daerah penelitian, tanah ini 

termasuk kedalam ordo Alfisol. Hal 

ini diperkuat dengan adanya data-

data hasil survei, bahwa tanahnya 

terdapat horison Bt yang artinya pada 

horison B memiliki akumulasi liat 

yang tinggi dan terdapat horison ar-

gilik yang merupakan penciri bahwa 

tanah tersebut tergolong ordo Alfisol. 

Selain itu berdasarkan data  daripeta 

geologi termasuk kedalam bahan in-

duk anggota batu gamping formasi 

pamutuan. Tanahnya ber-warna cok-

lat kemerahan dan terdapat sedikit 

karatan kecil-kecil berbaur dengan 

batas peralihan horisonnya dari hori-

son atas ke bawah nyata dan ra-

ta.Pada kedalaman lapisan 39-90 cm 

terdapat horison penciri argilik den-

gan kandungan liat yang sangat ting-

gi. Pada tanah ini juga banyak dite-

mukan konkresi Fe, Ca dan Mn, yang 

terdapat mulai dilapisan atas (Ap1 ) 

hingga pada lapisan Bt1. Selain itu 

pada tanah ini juga banyak ditemu-

kan karatan (motles) yang menanda-

kan bahwa tanah ini banyak men-

gandung Fe yang tinggi. Subordo 

dari ordo Alfisol ini adalah Udalfs, 

karena tanah ini tergolong humid dan 

terdapat karatan langsung dibawah 

horison A. Pada pengukuran pH ta-

nah didapatkan bahwa rata-rata pH 

tanah pada lokasi penelitian berkisar 

antara 5,3-5,9 yang menandakan 

bahwa tanah ini tergolong tanah yang 

agak masam, pH yang demikian me-

nurut (Hardjowigeno, 2003) bahwa 

pH yang berkisar antara 5,3-6,5 ada 

exchange acidity, yang mungkin be-

rasal dari hidroksi Al atau gugus 

fungsional dari bahan organik.  

Desa Gunungsari  terletak pada 

ketinggian 309 diatas permukaan 

laut, yang secara umum kondisi to-

pografinya bervariasi mulai dari da-

tar, bergelombang, berbukit sampai 

bergunung dengan kemiringan lahan 

rata-rata 8-70 %. Pengambilan sam-

pel dilakukan pada kisaran kemirin-
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gan 8-15 %, 16-25 % dan 26-40% 

yang penggunaan  lahannya berupa 

tegalan tanpa adanya tindakan kon-

servasi. Berdasarkan data yang dipe-

roleh dari Kantor Desa Gunungsari, 

luas bentang wilayah Desa Gunung-

sari yaitu dataran rendah 554 ha, 

berbukit 4004,5 hadan dataran ting-

gi/pegunungan 1540 ha. Keadaan 

curah hujan tahunan di desa Gunung-

sari, Kecamatan Cikatomas sebesar 

3500-4000 mm/tahun. Berdasarkan 

data curah hujan selama kurun waktu 

10 tahun (1998-2007) yang dida-

patkan menunjukkan bahwa daerah 

Gunungsari memiliki jumlah rata-

rata bulan kering sebesar 2,7 sedang-

kan bulan basah sebesar 8,7. Berda-

sarkan jumlah rata-rata bulan kering 

dan bulan basah tersebut maka dae-

rah Gunungsari tergolong curah hu-

jan tipe B yaitu basah menurut klasi-

fikasi Schmidt-Ferguson dengan nilai 

Q adalah 0.310. 

 

3.2 Pengaruh Kemiringan Lereng 

Terhadap Kandungan Fe 

Dari hasil perhitungan rata-rata 

dan analisis histogram kandungan Fe 

tanah pada berbagai kemiringan le-

reng yaitu pada kemiringan lereng 8-

15 %, 16-25 % dan 26-40 %, pada 

kemiringan lereng 16-25 % dan pada 

posisi tengah yang paling memberi-

kan pengaruh. Pada kemiringan le-

reng 16-25 % memiliki nilai rata-rata 

kandungan Fe tertinggi yaitu sebesar 

3,901 ppm sedangkan kemiringan 

lereng 8-15 % memiliki nilai rata-

rata kedua terbesar kandungan Fe 

nya yaitu sebesar 3,866 ppm dan pa-

da kemiringan 26-40 % memiliki ni-

lai rata-rata terkecil yaitu sebesar 

2,374 ppm (Tabel 1).  

  

Tabel 1. Rata-rataFe (ppm) Pada Berbagai Kemiringan Lereng 

Kemiringan (K) Rata-rata Kandungan Fe (ppm) 

I (8-15%) 3,86 

II (16-25%) 3,90 

III (26-40%) 2,37 

 

Kandungan Fe banyak terdapat 

pada kemiringan 16-25 % dan 8-15 

% dibandingkan dengan kemiringan 

26-40 % (Gambar 1) artinya bahwa 

semakin curam lereng kandungan Fe 

semakin rendah dan sebaliknya se-

makin landai lereng kandungan Fe 

semakin tinggi. 
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Gambar 1. Histogram Kandungan Fe Pada Berbagai Kemiringan Lereng  

 

Fe lebih banyak terdapat pada kemi-

ringan yang lebih landai karena sifat 

Fe yang lebih mobil sehingga dapat 

memindahkan Fe dari lereng yang 

lebih curam ke lereng yang lebih 

landai akibat transportasi dan deposi-

si material, apalagi dengan kondisi 

lokasi penelitian yang memiliki cu-

rah hujan yang cukup tinggi maka 

pencucian (leaching), transportasi 

dan deposisi tersebut tidak dapat di-

cegah yang mengakibatkan Fe tanah 

lebih tinggi di kemiringan lereng 8-

15 % dan 15-25%. Menurut (Hard-

jowigeno, 2003), dibagian  punggung 

lereng terjadi pencucian Fe dan Mn 

bersama dengan air seepage sedang-

kan Al tertinggal karena Fe dan Mn 

lebih mobil daripada Al dan di lereng 

bawah Fe diendapkan membentuk 

padas (pan) yang kaya akan Fe.  

Pengaruh kemiringan dan posisi 

lereng terhadap kandungan Fe me-

nunjukan koefisien korelasi dengan 

arah negatif (Tabel 2) artinya sema-

kin tinggi kandungan Fe tanah maka 

semakin landai kemiringan le-

reng.Korelasi yang terjadi antara 

kemiringan dan posisi lereng terha-

dap Fe adalah kuat. 

 

Tabel 2.Tabel Koefisien Korelasi Dan Koefisien Determinasi Fe 

Kemiringan 

Lereng 

FFe 

r R
2
 

8-15 % -0,667* 0,445* 

16-25 % -0,803 0,645 

26-40 % -0,461 0,212 
Keterangan : R = Koefisien Determinasi; r = Koefisien Korelasi; * = berbeda nyata apabila nilai 

signifikansi kurang dari nilai taraf uji 0.05 

 

Koefisien determinasi (R
2
) yang 

tertera pada (Tabel 2) menunjukkan 

besarnya pengaruh posisi lereng pada 

berbagai kemiringan lereng (8-15%, 

3,86 3,90

2,37

F
e 

(p
p

m
)

Kemiringan Lereng

Fe 
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16-25% dan 26-40%) terhadap kan-

dungan Fe. Berdasarkan koefisien 

determinasi (R
2
), maka dapat dije-

laskan bahwa kemiringan  lereng 8-

15% menentukan kandungan Fe se-

besar 44 %, pada kemiringan 16-25% 

menentukan kandungan Fe sebesar 

64 % dan kemiringan lereng 26-40% 

menentukan kandungan Fe sebesar 

21 %.  

Hasil ini menjelaskan bahwa 

masih banyak faktor lain yang mem-

pengaruhi kandungan Fe. Faktor 

lainnya diduga kandungan bahan or-

ganik yang dapat mempengaruhi Fe 

tanah.Untuk membuktikannya maka 

dilakukan uji korelasi dan regresi 

antara variabel respon bahan organik 

dengan variabel Fe, yang dapat dili-

hat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Hubungan Bahan Organik Dengan Kandungan Fe Pada Berbagai 

Posisi Lereng 

 

Berdasarkan uji korelasi dan 

regresi seperti yang digambarkan di-

atas, bahwa bahan organik ternyata 

juga memberikan pengaruh bagi Fe 

tanah.Korelasinya bernilai positif, 

yang berarti bahwa semakin mening-

katnya bahan organik maka dapat 

meningkatkan kandungan Fe.Bahan 

organik dan Fe memiliki hubungan 

dalam hal pengikatan kation-kation 

Fe dengan bahan-bahan pengkhelat 

didalam tanah, bahan-bahan 

pengkhelat ini lah yang merupakan 

bahan organik. 

Selain itu jenis bahan induk ju-

ga dapat mempengaruhi kandungan 

Fe tanah dan dari drainase yang ada, 

karena bahan induknya merupakan 

batu gamping yang termasuk keda-

lam golongan kapur yang sifatnya 

mudah mengalami sedimentasi dan 

mudah larut dalam air, jika tanah se-

lalu dalam keadaan tergenang me-

nyebabkan besi ditanah dalam kea-

daan reduksi sedangkan dalam kea-

daan tidak tergenang besi dalam kea-

daan oksidasi, biasanya perubahan 

keadaan reduksi dan oksidasi ini ser-

ing terlihat secara langsung pada 

warna tanah. Fe dalam keadaan re-

duksi biasanya mem-berikan penga-

ruh pada warna tanah, akibatnya ta-

nah menjadi berwarna hijau kebiruan 

bahkan menjadi abu-abu, sedangkan 

jika Fe dalam keadaan oksidasi maka 

y (atas) = 0,314x + 2,549

R² = 0,361

y (tengah) = 1,077x + 1,210

R² = 0,48
y (bawah)= 0,074x + 3,638

R² = 0,020

Posisi lereng atas

Posisi lereng tengah

Posisi lereng bawah

Linear (Posisi lereng 

atas)
Linear (Posisi lereng 

tengah)

Bahan Organik (%)

F
e 

(p
p

m
)
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tanah akan berwarna merah atau kun-

ing kecoklatan. 

 

3.3 Pengaruh  Posisi Lereng 

Terhadap Kandungan Fe 

Dari hasil perhitungan rata-rata 

kandunganFe, kandungan Fe banyak 

terdapat pada posisi lereng bawah 

(Gambar 3) yaitu dengan nilai rata-

ratanya sebesar  3,82 ppm di-

bandingkan dengan posisi lereng atas 

dan tengah, yang masing-masing me-

miliki nilai rata-rata sebesar 3,12 

ppm untuk posisi lereng atas dan 

3,19 ppm untuk rata-rata posisi le-

reng tengah. Kandungan Fe lebih 

tinggi dikarenakan akibat pencucian  

(leaching) yang berlangsung terus 

menerus dan adanya aliran per-

mukaan (run off) yang me-

ngakibatkan hilangnya Fe dari solum 

tanah yang mengangkutnya ke lereng 

bagian bawahnya yang lebih landai, 

karena menurut deret Polynov Fe 

memiliki sifat yang lebih mobil se-

hingga banyak terdapat Fe di posisi 

bagian bawah. 

  

Tabel 3 Rata-rata Fe (ppm) Pada Berbagai Posisi Lereng 

Posisi (P) Rata-rata Kandungan Fe (ppm) 

Atas 3,12 

Tengah 3,19 

Bawah 3,82 

 

Secara umum bahwa lereng dibagian 

atas biasanya relatif datar dan me-

nyebabkan erosi yang permanen, pa-

da lereng di bagian tengah merupa-

kan daerah transportasi aktif artinya 

pergerakan material-material sangat 

banyak dan sangat sering terjadi dan 

di lereng bagian bawah merupakan 

daerah yang sangat intensif sedimen-

tasinya sehingga Fe banyak terdapat 

di lereng bagian bawah akibat sedi-

mentasi Fe. 
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Gambar 3.Histogram Kandungan Fe Pada Berbagai Posisi Lereng  

 

3.4 Fe tanah sebagai indikator 

kualitas lingkungan dan kesu-

buran tanah 

Tanaman secara alami akan dapat 

tumbuh dan berkembang jika kesu-

buran tanah dan kualitas lingkungan 

terjaga, yakni melalui kemampuan 

tanah dalam me-nyediakan nutri-

si/hara, air, udara. Setiap tanaman 

dapat me-langsungkan proses fisi-

ologis, vegetative dan generative se-

cara alamiah apabila unsur, zat dan 

senyawa yang bersifat esensial dan 

non esensial dapat terpenuhi. Unsur 

tersebut harus terdapat dan tersedia 

didalam tanah, salah satunya adalah 

unsur Fe (besi).Fe merupakan unsur 

hara mikro yang dibutuhkan oleh ta-

naman. Fe diserap oleh tanaman da-

lam jumlah yang lebih sedikit, na-

mun bila kekurangan Fe sedikit saja 

maka tanaman akan me-nunjukkan 

gela defisiensinya dan sebaliknya 

apabila tersedia cukup banyak akan 

menyebabkan toxic bagi morfologis 

tanaman. Fungsi unsur besi bagi ta-

naman yaitu untuk aktivasi beberapa 

enzim seperti catalase, oxidase dan 

sebagainya. 

Dari hasil penelitian ini dida-

patkan bahwa ketersediaan Fe dida-

lam tanah dipengaruhi oleh kemirin-

gan dan posisi lereng. Tanaman-

tanaman yang tumbuh pada tanah 

Alfisol yaitu tanah-tanah yang memi-

liki banyak kandungan kapur atau 

kalin seperti dilokasi penelitian, 

umumnya sering me-ngalami keku-

rangan besi.Dengan mengetahui jum-

lah ketersediaan Fe didalam tanah 

yang dipengaruhi oleh kemiringan 

dan posisi lereng maka dengan mu-

dah kita dapat me-rencanakan jenis 

tanaman dan perlakuan apa yang di-

butuhkan agar tanaman dapat tumbuh 

secara optimal sesuai karakteristik 

ling-kungan, sehingga Fe dapat dija-

dikan sebagai indikator kualitas ling-

kungan dan kesuburan tanah.  

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

maka dapat disimpulkan sebagai be-

rikut : 
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1. Kemiringan dan posisi lereng 

berpengaruh terhadap kan-

dungan Fe (besi). Fe tertinggi 

pada kemiringan lereng 16-25 

%, yaitu 3,9 ppm serta kan-

dungan Fe tertinggi pada po-

sisi lereng tengah dan bawah, 

yaitu 3,82 ppm.  

2. Fe tanah dapat dijadikan se-

bagai indikator kualitas ling-

kungan dan kesuburan tanah. 
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